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ABSTRAK 

Indonesia mempunyai berbagai macam adat dalam pernikahan, yang cara 

pelaksanaannya berbeda-beda, namun tetap satu tujuan yakni mencari ridho Allah 

Swt, dan menjalankan sunnah Rasullah Saw. Salah satunya yakni adat istiadat 

mengan di julang. Tradisi mengan di julang merupakan tradisi dalam pernikahan 

adat Lampung Saibatin yang dilakukan setelah acara perkawinan atau pada saat 

pengantin perempuan akan diantarkan ke rumah pengantin laki-laki. Tradisi ini 

dilaksanakan apabila pengantin perempuan mempunyai saudara kandung 

perempuan atau sepupu (dari pihak ayah) menikah dengan lelaki yang berasal satu 

daerah yang sama dengan calon suami pengantin perempuan. Masyarakat Pekon 

Gunung Sugih, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat masih 

melaksanakan  tradisi mengan di julang dalam pernikahan dengan alasan masih 

menjalankan tradisi nenek moyang, apabila tradisi tersebut tidak dilaksanakan, 

akan terjadi bencana yang menimpa mempelai dan keluarganya. 

Permasalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan tradisi 

mengan di julang dalam pernikahan adat lampung Saibatin di Pekon Gunung 

Sugih Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat? dan bagaimana 

tinjauan hukum Islam terhadap tradisi mengan di julang dalam pernikahan adat 

lampung Saibatin di Pekon Gunung Sugih Kecamatan Balik Bukit Kabupaten 

Lampung Barat?. Jenis penelitian ini termasuk ke dalam lapangan (fiel research) 

yaitu penelitian yang dilakukan ke lokasi Pekon Gunung Sugih  yang menjadi 

objek penelitian. Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini yaitu bahwa praktik pelaksanaan tradisi mengan di 

julang ada dua tahap yaitu persiapan, dan tahap pelaksanaan. Pada tahap persiapan 

terdapat kekicik (musyawarah), yang melakukan kekicik (musyawarah) ini adalah 

orang yang dituakan dalam adat dan keluarga yang akan melakukan adat serta 

menyiapkan  julang (bambu yang telah dipotong 1/3 bagian) yang akan digunakan 

sebagai alat dalam melakukan adat tersebut dan isi dari julang tersebut seperti nasi 

beserta lauk pauknya. Kemudian, tahap pelaksanaan, pada tahap ini lah tradisi 

mengan di julang dilakukan pelaku (pengantin dan saudaranya yang telah 

menikah) di hadapkan pada julang dan memakan apa yang ada di dalam julang 

(bambu) dengan membaca niat syarat do niku bagi kedua mempelai. Berdasarkan 

perspektif hukum Islam, tradisi mengan di julang tidak bertentangan dengan 

hukum Islam, karena sudah termasuk kedalam „urf shahih (kebiasaan yang 

dianggap sah) serta rukun maupun syarat-syarat perkawinan telah tercapai semua. 

Kata Kunci : Tradisi Mengan di Julang, Adat Lampung, Hukum Islam 
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MOTTO 

                               

            

 

Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 

Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi Kami hanya mengikuti apa yang telah 

Kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan 

mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu 

apapun, dan tidak mendapat petunjuk?". 

(Q.S Al-Baqarah: 170) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Pada kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 

memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya ulasan 

terhadap penegasan arti dan maksud beberapa istilah yang terkait dalam 

judul ini. Berdasarkan dari penegasan judul ini, diharapkan dapat 

menghindari kesalahpahaman makna. Skripsi ini berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Tradisi Mengan di Julang Dalam Perkawinan 

Adat Lampung Saibatin (Studi Kasus di Pekon Gunung Sugih 

Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat)”  

Adapun beberapa hal penting yang perlu dijelaskan sehubungan dengan 

judul skripsi tersebut, yaitu : 

Tinjauan dalam kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kata tinjau 

yang berarti meninjau, pandangan, pendapat.
1
 

Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi bagian dari 

agama islam.
2
 Hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan yang berkenaan 

dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadis, Hukum Syara‟ 

Tradisi atau kebiasaan adalah adat kebiasaan turun-temurun dari 

nenek moyang yang masih dijalankan sampai sekarang di masyarakat.
3

                                                           
1 Pusat Bahasa Departemen Pendidilan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2013), 189 
2 Taufiqurrohman Syahuri, Legislasi Hukum Perkawinan Indonesia (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2013), 31 
3 Siti Nur Fauziyah, “ Tradisi Adang-Adangan Mantu Pertama Dalam Pernikahan Jawa Perspektif 

Hukum Islam” (Skripsi, Salatiga: IAIN Salatiga, 2019), 34 



2 
 

 
 

Mengan di julang adalah sebuah istilah dalam bahasa daerah setempat 

yang terdiri dari dua kata yaitu mengan dan julang. Dalam bahasa lampung 

mengan memiliki arti makan, sedangkan julang adalah alat atau wadah 

makan yang terbuat dari bambu untuk melakukan sebuah acara adat. 

Lampung Saibatin, saibatin bermakna satu batin atau memiliki satu 

junjungan, hal ini sesuai dengan tatanan sosial salam suku saibatin yang 

hanya ada satu raja adat dalam setiap generasi kepemimpinan. Kedudukan 

adat hanya bisa diwariskan melalui garis keturunan. Dengan demikiam suku 

saibatin memiliki khas dalam hal tatanan masyarakat dan tradisi.
4
 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah untuk mengetahui tinjauan 

hukum islam tentang tradisi mengan di julang dalam perkawinan adat 

lampung saibatinpada masyarakat Lampung di Pekon Gunung Sugih 

Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat.  

B. Latar Belakang Masalah  

Islam adalah agama rahmatan lil „alamin artinya Islam merupakan 

agama yang membawa rahmat dan kesejahteraan bagi seluruh alam semesta, 

termasuk hewan, tumbuhan dan manusia. Hal ini sesuai dalam firman Allah 

dalam surat al-Anbiya ayat 107 yang berbunyi: 

            

                                                           
4
 Zarkasi Ahmad, Islam Dan Budaya Lampung (Bandar Lampung: Fakultas Ushuluddin IAIN Raden 

Intan Lampung, 2014), 86 
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“dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi 

rahmat bagi semesta alam.”    

Islam adalah agama universal, komprehensif, lengkap dengan dimensi 

jamalah dan murunahnya.sebagai agama yang universal, Islam mengenal 

system perpaduan antara apa yang disebut konstannon adatabel (subut) 

watak Islam ini tidak mengenal perubahan apapun karena berkaitan dengan 

persoalan-persoalan ritus agama. Di sisi lain Islam sangat fleksibel yang 

bias mengakomodir kepentingan hamba-Nya.
5
  

Sejatinya syariat Islam itu dibangun atas dasar maslahah yang 

diperuntukkan bagi kehidupan manusia sebagai hamba-Nya, baik 

menyangkut urusan duniawinya maupun urusan akhiratnya. Syariat Islam 

memiliki nilai-nilai pokok seperti kasih sayang (rahmah), keadilan 

(„adalah), dan kemaslahatan (maslahah). Sejatinya setiap hukum yang 

keluar dari nilai-nilai pokok tersebut bukanlah bagian dari syariat 

islam,walaupun hal tersebut dicari sisi rasionalitasnya untuk dikatakan 

sebagai bentuk dari syariat Islam.
6
 

Manusia tidak akan berkembang tanpa adanya perkawinan, karena 

perkawinan menyebabkan adanya keturunan, dan keturunan tersebut 

menyebabkan adanya hubungan keluarga serta kerabat. Jadi, perkawinan 

                                                           
5 Jayusman, Iim Fahimah, Rahmat Hidayat., “Kewarisan Anak Yang Beda Agama Dalam Perspektif 

Maqasid Syariah”, Jurnal Ijtimaiyyah, Volume 13 Nomer II, (Desember 2020): 162-163, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ijtimaiyyah/article/view/6581 
6 Jayusman, dkk., “Perspektif Maslahah Mursalah Terhdap Pernikahan Suami Pada Masa Iddah Istri 

Pascasurat Edaran DirJen Bimas Islam Nomor: P-005/DJ.III/Hk.00.7/10/2021 Tentang Pernikahan Dalam 

Masa Iddah Istri”, Jurnal El-Izdwaj, Volume 3 Nomor II, (Desember 202): 44, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/ijtimaiyyah/article/view/10119 
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adalah unsur paling penting dalam meneruskan kehidupan manusia dna 

kekerabatan. 

Perkawinan adalah tuntutan naluri yang berlaku pada semua makhluk-

Nya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Oleh karena 

manusia sebagai makhluk yang berakal, maka bagi manusia perkawinan 

merupakan salah satu budaya untuk berketurunan guna kelangsungan dan 

memperoleh ketenangan hidupnya, yang beraturan dan mengikuti 

perkembangnan budaya manusi.
7
 

Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dijelaskan bahwa 

pernikahan, yaitu akad yang kuat atau miitsaqan ghalizhan untuk menaati 

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
8
 

Menurut Abu Yahya Zakaria al-Anshary mendefinisikan: “nikah 

menurut istilah syara‟ ialah akad yang mengadung ketentuan hukum 

kebolehan hubungan seksual dengan lafal nikah atau dengan kata-kata yang 

semakna dengan”. Kemudian dengan apapun tujuan dan hikmah perkawinan 

menurut hukum Islam, bahwa perkawinan merupakan tujuan syariat yang 

dibawa oleh Rasulullah SAW. yaitu penataan hal ihwal manusia dalam 

kehidupan duniawi dan ukhrowi. 

Zakiyat Darajat dan kawan-kawan mengemukakan lima tujuan dalam 

perkawinan: 

1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan; 

                                                           
7 Aulia Muthiah, Hukum Islam: Dinamika Seputar Hukum Keluarga” (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2017), 49 
8 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 2 
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2. Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan 

menumpahkan kasih sayangnya;  

3. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 

kerusakan; 

4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima 

hak serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh 

harta kekayaan yang halal; serta 

5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang 

tentram atas dasar cinta dan kasih sayang.
9
 

Tradisi (bahasa latin, “diteruskan”) atau kebiasaan, dalam pengertian 

yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama 

dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya 

dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang 

paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari 

generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa 

adanya ini, suatu tradisi dapat punah. 

Masyarakat Lampung terdiri dari Lampung Pepadun dan Lampung 

Saibatin. Lampung Pepadun diidentifikasi lebih demokratis misalnya pada 

pengambilan keputusan keluarga besar dan dalam pengangkatan gelar adat 

dapat dilaksanakan oleh siapa saja sesuai ketetapan adat yang disepakati. 

                                                           
9 Zakiyat Darajat, Dkk., Ilmu Fikih (Jakarta: Departemen Agama RI, 1985), 64 
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Sedangkan Lampung Saibatin gelar adat hanya dapat diwariskan secara 

keturunan demikian selanjutnya.
10

 

Masyarakat lampung mempunyai banyak keberagaman budaya salah 

satunya mengan di julang. Mengan di julang adalah sebuah istilah dalam 

bahasa daerah setempat yang terdiri dari dua kata yaitu mengan dan julang. 

Dalam bahasa lampung mengan memiliki arti makan, sedangkan julang 

adalah alat atau wadah makan yang terbuat dari bambu untuk melakukan 

sebuah acara adat. 

Tradisi mengan di julang yang terjadi pada masyarakat di pekon 

gunung sugih yaitu dilaksanakan pada setelah acara pekawinan dan akan 

diantarkan ke rumah pihak mempelai laki-laki. Tradisi ini dilakukan dengan 

maksud untuk dalam membina rumah tangga kelak tidak terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan seperti kesehatan terganggu dan perekonomian yang 

tidak stabil. Tradisi ini dilakukan apabila dua saudara perempuan kandung 

atau saudara sebapak (sepupu) menikah dengan laki-laki yang bertempat 

tinggal yang sama atau satu daerah. Tradisi Mengan di Julang merupakan 

tradisi yang dilakukan secara turun-menurun dan dipercayai masyarakat 

sekitar sebagai bentuk menghindari mara bahaya dalam pernikahan. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu tradisi tidak 

akan punah apabila ada informasi yang diteruskan kepada generasi ke 

generasi baik secara tertulis maupun lisan. Begitu pula pada tradisi Mengan 

di Julang di Pekon Gunung Sugih Kecamatan Balik Bukit Kabupaten 

                                                           
10

  Jayusman, Okin Darmawan., Tradisi Mak Di Juk Siang Pada Masyarakat Lampung Pepadun 

Abung Siwo (Yogyakarta: CV. Badan Istana, 2020), 467 
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Lampung Barat yang dilaksanakan hingga saat ini. Oleh karena itu, sebagai 

penulis tertarik untuk meneliti tentang “tinjauan Hukum Islam terhadap 

tradisi mengan di julang untuk mencapai keluarga sakinah di Pekon Gunung 

Sugih Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat”. Penelitian ini 

berupaya mengungkapkan apakah adat istiadat tersebut yang dilakukan oleh 

masyarakat Lampung sesuai dengan ajaran syariat Islam atau malah 

bertentangan dengan ajaran Islam yang telah ditetapkan oleh al-Qur‟an dan 

Sunnah Rasulullah Saw. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis menetapkan 

fokus penelitian yaitu tradisi mengan di julang di Pekon Gunung Sugih 

Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat. Adapun sub fokus 

dalam penelitian ini yakni: (1) Pelaksanaan tradisi mengan di julang dalam 

pernikahan adat Lampung Saibatin di Pekon Gunung Sugih Kecamatan 

Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat , (2) Tinjauan hukum Islam terhadap 

tradisi mengan di julang dalam pernikahan adat Lampung Saibatin di Pekon 

Gunung Sugih Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, beberapa permasalahan pokok yang akan 

diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi mengan di julang dalam pernikahan adat 

Lampung Saibatin di Pekon Gunung Sugih Kecamatan Balik Bukit 

Kabupaten Lampung Barat? 
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2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang tradisi mengan di julang 

dalam pernikahan adat Lampung Saibatin di Pekon Gunung Sugih 

Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan melakukan penelitian skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi mengan di julang dalam 

pernikahan adat Lampung Saibatin di daerah Pekon Gunung Sugih 

Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang tradisi mengan di 

julang dalam pernikahan adat Lampung Saibatin di daerah Pekon 

Gunung Sugih Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk 

mencoba mengaplikasikan ilmu yang telah diajarkan di Fakultas Syari‟ah 

UIN Raden Intan Lampung. Manfaat skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

dan karya ilmiah yang menjelaskan tentang tinjauan hukum Islam 

terhadap tradisi mengan di julang untuk mencapai keluarga sakinah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam melestarikan budaya Lampung 

yang ada di masyarakat 
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b. Sebagai bahan kajian penelitian secara lebih lanjut bagi siapa saja 

yang membaca skripsi ini dalam rangka memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan hukum Islam 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam kajian pustaka ini, penulis melakukan penelusuran terhadap 

literatur-literatur yang berkaitan dengan objek penelitian ini yang diperoleh 

dari beberapa hasil penelitian dalam berbagai karya tulis baik dalam bentuk 

buku, jurnal dan lain sebagainnya. Untuk mendukung penelitian ini maka 

penulis kemukakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tradisi, 

diantaranya ialah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sitti Nuralawiah mahasiswa UIN 

Alauddin Makassar pada tahun 2019 dengan skripsinya yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Mappakatau Ri Tau Marajae 

Setelah Panen Padi di Pakalu Kelurahan Kalabbirang Kecamatan 

Bantimurung Kabupaten Maros”. Skripsi ini membahas tentang tradisi 

yang dilakukan oleh masyarakat Pakalu terhadap Puang Marajae (Raja 

Penguasa) sebagai bentuk penghormatan para petani agar hasil tani pada 

periode yang akan datang berhasil dengan baik.  Pelaksanaan tradisi ini 

diwujudkan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya hal-hal yang 

tidak diinginkan seperti mendapatkan bala atau penyakit, tradisi ini 

sudah menjadi rutinitas yang sering mereka laksanakan disetiap 
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tahunnya. 
11

 Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang adat dan 

dampaknya sama. Perbedaannya adalah cara melaksanakan dan 

ketentuan dari adat tersebut. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Fauziyah mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga pada tahun 2019 dengan skripsinya 

yang berjudul “Tradisi Adang-Adangan Mantu Pertama Dalam 

Pernikahan Adat Jawa Perspektif Hukum Islam”. Tradisi Adang-

Adangan Mantu Pertama adalah upacara tradisi jawa yang dilakukan 

oleh seorang pengantin laki-laki dan perempuan, mengelilingi kendil 

yang terbuat dari tanah liat atau konceng yang terbuat dari kuningan tiga 

kali ke arah kanan dan didalamnya berisikan biji-bijian yang terdiri dari 

padi yang masih lengkap dengan daun dan tangkainya, jagung, kedelai 

hitam, selain biji-bijian dapat juga diisi dengan berbagai macam sayur- 

sayuran seperti kangkung, bayam sawi putih, serta kependem meliputi; 

ketela, ubi jalar, dan ditutup menggunakan tumbu (tempat untuk 

memasak beras yang terbuat dari anyaman bambu), cara ini seperti cara 

memasak secara tradisional. Tradisi ini dilakukan karena dikhawatirkan 

apabila tidak dilakukan akan ada malapetaka kedepannya, dan di 

khawatirkan akan meninggal atau bercerai, agar tidak terjadi keyakinan 

seperti itu maka dilakukanlah tradisi itu.
12

 Persamaannya adalah sama-

                                                           
11 Sitti Nuralawiah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Mappakatau Ri Tau Marajae Setelah 

Panen Padi Di Pakalu Kelurahan Kalabbirang Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros” (Skripsi, 

Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2019), 41 
12 Siti Nur Fauziyah, “Tradisi Adang-Adangan Mantu Pertama Dalam Pernikahan Jawa Perspektif 

Hukum Islam” (Skripsi, Salatiga: IAIN Salatiga, 2019), 65-68 
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sama meneliti tentang adat dan dampaknya. Perbedaannya adalah cara 

melaksanakan dan ketentuan dari adat tersebut. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Adi Susanto mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Raden Intan (UIN) Lampung, pada tahun 2019 dengan judul 

skripsi “ Tinjauan Hukum Islam terhadap tradisi parbiye dalam 

pernikahan adat semende (Studi di Desa Cahaya Alam Kecamatan 

Semende Darat Ulu Kabupataen Muara Enim). Tradisi Parbiye 

merupakan adat tradisi dalam perkawinan masyarakat semende, 

(upacara pekawinan), yaitu suatu batnuan atau pemberian dari pihak 

mempelai laki-laki untuk bagok (resepsi pernikahan), yang berupa 

seekor kerbau/kambing/sapi atau uang, sesuai keseppakatan antara 

kedua belah pihak. Adat parbiye ini hanya dilakukan oleh laki-laki yang 

tunggu tubing saja, karena hanya anak tunggu tubinglah yang menguasai 

harta kekayaan dari orang tuanya (mengelollah).
13

 Persamaannya adalah 

sama-sama meneliti tentang adat. Perbedaannya adalah terletak pada 

objeknya. 

Berdasarkan analisa data yang telah disebutkan di atas, maka 

penelitian ini berbeda dan belum pernah dibahas dalam penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini mengenai tinjauan hukum Islam terhadap tradisi 

mengan di julang dalam perkawinan adat lampung saibatin di Pekon 

Gunung Sugih Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat, oleh 

                                                           
13 Adi Susanto, “Tinjauan Hukum Islam Terrhadap Tradisi Parbiye Dalam Pernikahan Adat 

Semende“ (Skripsi, Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019), 58  
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karena itu penelitian ini akan sangat menarik untuk dibahas dan dikaji 

secara mendalam. 

H. Metode Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini yaitu dengan metode, 

sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis field research 

(penelitian lapangan)
14

, yaitu penelitian yang datanya diperoleh 

melalui wawancara dengan beberapa informan yang sudah dipilih 

dan ditentukan. 

b. Sifat Penelitian 

penelitian ini bersifat penelitian Deskriptif Analitik, yaitu penelitian 

yang bersifat menyajikan, menguraikan, menganalisa, dan 

mengumpulkan data 

2. Sumber Data  

Sesuai dengan jenis data yang digunakan penelitian ini, maka 

yang menjadi sumber data adalah: 

a. Sumber Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung 

melalui wawancara dengan tokoh agama, tokoh adat dan masyarakat 

yang terkait di Pekon Gunung Sugih Kecamatan Balik Bukit 

Kabupaten Lampung Barat. 

                                                           
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: 1998), 11 
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b. Sumber Data Sekunder yaitu  diperoleh dari buku-buku dan 

literature tentang pernikahan, tradisi, dan keluarga sakinah. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi menurut kamus Ilmiah populer adalah pengamatan, 

pengawasan, peninjauan, penyelidikan, atau riset. Observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan yang sistematis teerhadap gejala-gejala 

yang diteliti.
15

 Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan 

terjun langsung ke Lapangan yaitu di Pekon Gunung Sugih 

Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat 

b. Wawancara atau Interview 

Teknik Wawancara atau Interview merupakan cara sistematis 

untuk memperoleh informasi-informasi dalam bentuk pernyataan-

pernyataan lisan mengenai suatu obyek atau peristiwa pada masa 

lalu, kini, dan akan datang.
16

 Sedangkan pedoman yang digunakan 

dlamm penelitian ini merupakan wawancara tak terstruktur, yaitu 

pedoman wawancara yang memuat garis besar yang akan 

ditanyakan. Jenis wawancara ini cocok sebagai penelitian kasus. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan tokoh 

adat, atau masyarakat yang terkait di Pekon Gunung Sugih 

Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat. 

 

                                                           
15 Husaidi Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 54 
16 Ida Bagus Gede P., “Teknik Wawancara Dan Observasi Untuk Pengumpulan Bahan Informasi,” 

(Bali, 2016), simdos.unud,ac.id.  



14 
 

 
 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mengumpulkan metode pengumpulan 

data terhadap berkas-berkas atau dokumen berupa catatan, transkip, 

dan sebagainya. Sedangkan dokumen yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah dokumen yang ada hubungannya dengan topik 

pembahasan, yang diperoleh dari berbagai sumber data yang berasal 

dari Pekon Gunung Sugih Kecamatan Balik Bukit Kabupaten 

Lampung Barat 

Teknik ini digunakan untuk mencari data dengan 

menggunakan pencatatan terhadap bahan tertulis, dalam hal ini 

bersumber dari wawancara dengan narasumber yang berhubungan 

dengan penelitian. 

4. Metode pengolahan data 

Setelah data sudah terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

mengelolah data tersebut dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Pemeriksaan Data (Editing)  

Pemeriksaan data yaitu pengecekan terhadap data atau bahan-

bahan yang telah diperoleh untuk mengetahui catatan itu cukup baik 

dan dapat segera dipersiapkan untuk keperluan selanjutnya.  

b. Penandaaan Data (Coding)  

Penandaaan data yaitu pemeriksaaan catatan atau tanda yang 

menyatakan jenis sumber data (buku literature, peraturan dalam 



15 
 

 
 

ilmu hukum atau dokumen), pemegang hak cipta (nama, penulis, 

tahun, penerbit) atau urutan rumusan ilmiah. 

c. Klarifikasi Data (Classifying) 

Klarifikasi data yaitu mengelompokkan semua data baik yang 

diperoleh dari wawancara, observasi maupun dari rujukan terkait 

guna memudahkan untuk dibaca, dipahami serta dapat memberikan 

informasi yang obyektif.
17

 

d. Verifikasi Data (verifying) 

Verifikasi data yaitu pemeriksaan data dapat diakui dan 

digunakan dalam penelitian.
18

 

e. Rekontruksi Data (Reconstruction)  

Rekontruksi data yaitu penyusunan data secara teratur dan 

berurutan sehingga mudah dipahami 

f. Sistematisasi Data (Systematizing)  

Sistematisasi data yaitu mengelompokkan data dengan 

menggunakan sestematika bahsa yang berdasarkan dengan urutan 

permasalahan  

5. Analisis data  

Analisis data merupakan cara untuk menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber. Adapun metode analisis data yang penulis 

gunakan adalah penelitian deskriptif analitik metode ini penulis gunakan 

                                                           
17 Lexsy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993), 104-

105 
18 Nana Saujana Dan Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian Di Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar 

Baru Argasindo, 2002), 84 
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dengan cara menganalisis data yang diteliti dengan memaparkan data-

data tersebut kemudian diperoleh kesimpulan. Penulis menggunakan 

metode berfikir induktif yang analisis yang berangkat dari pengetahuan 

yang bersifat khusus untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat 

umum.  

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan pada pokok pembahasan, maka 

penulis menyusun ke dalam lima bab sebagai berikut: 

Bab pertama, terdapat pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan 

hasil penelitian secara menyeluruh dan sistematis serta menjadi bahan 

pijakan dari produk masalah. Bab  meliputi: penegasan judul penelitian, 

yaitu kata-kata yang menjadi inti judul penelitian diuraikan dan dijelaskan 

agar mudah dipahami. selanjutnya latar belakang masalah merupakan 

sekilas uraian tentang tradisi mengan di julang di pekon gunung sugih 

kecamatan balik bukit kabupaten lampung barat, focus dan sub fokus 

masalah penelitian yaitu, pada tinjauan hukum islam terhadap tradisi 

mengan di julang. Dilanjutkan dengan rumusan masalah sebagai penegaan 

inti permasalahan penelitian yang dicari jawabannya. Dengan 

memperhatikan latar belakang masalah dan  rumusan masalah, maka 

diperlukan tujuan penelitian serta  manfaat penelitian yang diharapkan 

dalam penelitian ini. Kajian penelitian terdahulu yang relevan berisi tentang 

uraian hasil penelitian terdahulu ynag dilakukan oleh orang lain dan relevan 

dengan topik penelitian, tujuannya adalah untuk mengetahui btas akhir 
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penelitian yang sudah ada, sehingga diketahui ruang kosong atau wilayah 

yang belum dikaji oleh orang lain sehingga berbeda dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Serta metode penelitian merupakan langkah-langkah yang 

digunakan dalam sdbuah penelitian sehingga hasil penelitian sesuai dengan 

apa yang menjadi pokok permasalahan. Serta sistematika penulisan sebagai 

proyek gambaran awal alur penelitian. 

BAB kedua, embahas tentang landasan teori meliputi pengertian 

perkawinan dalam islam, perkawinan dalam hukum adat, dan„urf. 

Bab ketiga, terdapat objek penelitian meliputi gambaran umum pekon 

gunung sugih kecamatan balik bukit kabupaten lampung barat dimulai 

dengan menguraikan sejarah berdirinya, demografi wilayah, keadaan sosial, 

ekonomi dan agama. Sub bab selanjutnya yaitu tradisi mengan di julang 

dalam perkawinan adat lampung  saibatin. 

Bab empat, terdapat tata cara pelaksanaan tradisi mengan di julang di 

pekon gunung sugih kecamatan balik bukit kabupaten lampung barat serta 

analisis tradisi mengan di julang menurut hukum islam. 

Bab kelima, berisi tentang penutup, meliputi kesimpulan dan 

rekomendasi atau saran-saran yang membangun dan diakhiri dengan daftar 

pustaka serta lampiran-lampiran yang ada.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tinjauan Hukum Islam terhadap 

tradisi mengan di julang menuju keluarga sakinah di Pekon Gunung Sugih, 

Kecamatan Baik Bukit, Kabupaten Lampung Barat, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam praktik pelaksanaan tradisi mengan di julang ada dua tahap yaitu 

persiapan, dan tahap pelaksanaan. Pada tahap persiapan terdapat kekicik 

(musyawarah), yang melakukan kekicik (musyawarah) ini adalah orang 

yang dituakan dalam adat dan keluarga yang akan melakukan adat serta 

menyiapkan  julang (bambu yang telah dipotong 1/3 bagian) yang akan 

digunakan sebagai alat dalam melakukan adat tersebut dan isi dari 

julang tersebut seperti nasi beserta lauk pauknya. Kemudian, tahap 

pelaksanaan, pada tahap ini lah tradisi mengan di julang dilakukan 

pelaku (pengantin dan saudaranya yang telah menikah) di hadapkan 

pada julang dan memakan apa yang ada di dalam julang (bambu) 

dengan membaca niat syarat do niku bagi kedua mempelai.  

2. Adapun berdasarkan perspektif hukum Islam tradisi mengan di julang 

tidak bertentangan dengan hukum Islam, karena adat istiadat ini 

dilakukan  tidak bertentangan dengan rukun maupun syarat-syarat 

perkawinan. Sedangkan berdasarkan „urf, mengan di julang ke dalam 

„urf shahih yaitu kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat
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 yang tidak bertentangan dengan nash, tidak menghilangkan 

kemaslahatan mereka tidak pula membawa kemudharatan kepada 

mereka. 

B. Rekomendasi 

Penulis memberikan rekomendasi pada pihak-pihak yang terkait 

langsung maupun tidak langsung dengan masalah dari judul skripsi yang 

penulis angkat antara lain, sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat Pekon Gunung Sugih apabila ingin melaksanakan adat 

istiadat mengan di julang hendaknya tetap menjaga syariat-syariat 

agama Islam agar perkawinan dianggap sah dimata agama serta dapat 

diridhoi oleh Allah SWT. 

2. Dalam melestarikan adat kebiasaan masyarakat adat Lampung Saibatin 

khususnya adat mengan di julang, para tokoh adat diharapkan untuk 

lebih sering memberikan arahan kepada masyarakat dan pemuda pemudi 

Pekon Gunung Sugih agar memahami dan tetap menjaga adat istiadat 

Lampung Saibatin. 
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